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A B S T R A K       
 Penelitian ini menganalisis strategi public relations dalam 
membangun narasi politik kampanye calon presiden Anis-Muhaimin 
di media sosial pada Pilpres 2024 menggunakan pendekatan etnografi 
virtual. Fokus utama adalah pada penggunaan media sosial untuk 
membentuk narasi politik, interaksi dengan publik, dan manajemen 
krisis. Metode etnografi virtual digunakan untuk mengamati dan  
menganalisis aktivitas kampanye di platform media sosial utama. 
Hasil penelitian menunjukkan pentingnya strategi narasi yang 
konsisten, interaksi dua arah dengan publik, dan penanganan krisis 
yang efektif dalam kampanye digital. 
A B S T R A C T 
This study analyzes public relations strategies in building the political 
narrative of the Anis-Muhaimin presidential candidate campaign on social 
media in the 2024 Presidential Election using a virtual ethnographic 
approach. The main focus is on the use of social media to shape political 
narratives, interaction with the public, and crisis management. Virtual 
ethnographic methods are used to observe and analyze campaign activity on 

major social media platforms. The results of the study show the importance of a consistent narrative 
strategy, two-way interaction with the public, and effective crisis management in digital campaigns. 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Pemilihan Presiden 2024 di Indonesia menandai era baru dalam kampanye politik 

digital. Pasangan calon Anis-Muhaimin memanfaatkan media sosial secara intensif untuk 
membangun narasi politik dan berinteraksi dengan pemilih. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis strategi public relations yang digunakan dalam membangun narasi politik 
kampanye Anis-Muhaimin di media sosial, dengan fokus pada pendekatan etnografi virtual.  

Dalam dekade terakhir, lanskap politik di Indonesia telah mengalami perubahan 
signifikan dengan meningkatnya penggunaan media sosial sebagai alat kampanye politik. 
“Pemanfaatan media sosial dalam politik tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi, 
tetapi juga sebagai sarana untuk membangun identitas politik dan menciptakan keterlibatan 
yang lebih dalam dengan pemilih” (Lim, 2020: 12). Kampanye digital menawarkan kecepatan 
dan jangkauan yang belum pernah terjadi sebelumnya, memungkinkan calon untuk 
mengkomunikasikan pesan mereka secara langsung kepada publik tanpa perantara media 
tradisional. 

Pasangan Anis-Muhaimin telah berhasil memanfaatkan platform seperti Twitter, 
Instagram, dan TikTok untuk menyampaikan narasi politik mereka. Mereka menggunakan 
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pendekatan yang personal dan emosional dalam postingan mereka, yang dirancang untuk 
menciptakan resonansi emosional dengan pemilih. Narasi politik yang dibangun oleh 
pasangan ini sering kali berpusat pada tema-tema inklusivitas, keberagaman, dan keadilan 
sosial, yang disampaikan melalui cerita-cerita pribadi dan konten visual yang menarik. 

Teori public relations modern, yang berkaitan dengan penelitian ini “menekankan 
pentingnya narasi (storytelling) dalam membentuk persepsi publik dan membangun 
hubungan jangka panjang dengan audiens” (Kent, 2013: 60). Dalam konteks politik, narasi 
yang kuat dapat menggerakkan pemilih, memobilisasi dukungan, dan mengubah pandangan 
politik. Menurut teori framing, “cara sebuah isu atau pesan dikemas dapat secara signifikan 
memengaruhi bagaimana pesan tersebut diterima oleh audiens” (Entman, 1993: 52). Dalam 
kampanye Anis-Muhaimin, framing digunakan untuk menyoroti atribut positif pasangan 
calon, sambil mengurangi perhatian terhadap isu-isu kontroversial. 

Lebih lanjut, teori komunikasi politik juga menyarankan bahwa efektivitas kampanye 
tidak hanya ditentukan oleh konten pesan, tetapi juga oleh cara pesan tersebut disampaikan. 
Dalam hal ini, “media sosial memberikan keuntungan yang signifikan, karena 
memungkinkan kampanye untuk beradaptasi secara real-time berdasarkan respons dari 
audiens” (Chadwick, 2017: 25). Misalnya, strategi PR Anis-Muhaimin sering kali 
menyesuaikan pesan mereka berdasarkan sentimen pemilih yang tercermin dalam komentar 
dan interaksi di media sosial. Strategi PR Anis-Muhaimin di media sosial tampaknya berfokus 
pada tiga elemen kunci: narasi personal, visualisasi yang kuat, dan keterlibatan interaktif. 
Narasi personal digunakan untuk membangun koneksi emosional dengan pemilih, melalui 
cerita-cerita yang menonjolkan sisi humanis dari calon. Misalnya, konten yang menampilkan 
aktivitas sehari-hari Anis dan Muhaimin, atau kisah-kisah inspiratif tentang perjuangan dan 
pengabdian mereka kepada masyarakat. 

Visualisasi yang kuat memainkan peran penting dalam menarik perhatian dan 
memperkuat pesan. Penggunaan gambar, video, dan grafis yang dirancang dengan baik 
mampu menyampaikan pesan yang kompleks dengan cara yang mudah dipahami dan 
menarik. Dalam konteks ini, Anis-Muhaimin sering menggunakan infografis untuk 
menyederhanakan isu-isu kebijakan yang rumit, serta video pendek untuk 
mengkomunikasikan momen-momen penting dari kampanye. Keterlibatan interaktif menjadi 
elemen kunci lainnya. Dengan memanfaatkan fitur interaktif seperti polling, sesi tanya jawab, 
dan komentar langsung, kampanye Anis-Muhaimin berusaha menciptakan dialog dua arah 
dengan pemilih. Hal ini tidak hanya membantu dalam membangun hubungan yang lebih 
dekat dengan pemilih, tetapi juga memberikan umpan balik yang berharga bagi tim 
kampanye untuk menyesuaikan strategi mereka. 

Strategi public relations yang digunakan oleh pasangan Anis-Muhaimin dalam 
kampanye Pilpres 2024 menunjukkan bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan secara 
efektif untuk membangun narasi politik yang kuat dan melibatkan pemilih. Dengan 
menggunakan pendekatan etnografi virtual, peneliti dapat menggali lebih dalam bagaimana 
strategi ini diterjemahkan ke dalam praktik di dunia digital, dan bagaimana narasi tersebut 
membentuk opini publik. Studi mengenai kampanye politik digital di Indonesia telah 
berkembang pesat seiring dengan perubahan cara pemilih berinteraksi dan mendapatkan 
informasi di era digital.  

“Media sosial menawarkan wawasan penting tentang bagaimana strategi kampanye 
digital yang efektif dan penggunaan big data dapat mengubah dinamika kampanye 
politik di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya membahas pentingnya konten yang 
terdiferensiasi di berbagai platform media sosial, tetapi juga bagaimana analisis 
sentimen dan pemetaan jaringan sosial dapat memberikan keuntungan kompetitif 
bagi calon dalam kampanye politik”. (Abdillah, 2020; Nugroho dkk, 2022) 
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Lebih lanjut, “kampanye digital dalam Pilkada 2020 menekankan pentingnya strategi 
konten yang terdiferensiasi di berbagai platform media sosial” (Abdillah, 2020). Dengan 
semakin banyaknya platform media sosial yang tersedia, calon politik dihadapkan pada 
tantangan untuk menyesuaikan pesan mereka agar sesuai dengan karakteristik unik setiap 
platform dan audiensnya. Misalnya, Instagram lebih visual dan cenderung menarik audiens 
yang lebih muda, sementara Twitter lebih cocok untuk diskusi yang cepat dan fokus pada 
isu-isu tertentu. Dalam konteks ini, diferensiasi konten menjadi kunci untuk memastikan 
bahwa pesan kampanye tidak hanya mencapai audiens yang tepat, tetapi juga disampaikan 
dengan cara yang paling efektif. 

Teori komunikasi pemasaran modern, “menjelaskan bahwa diferensiasi konten 
adalah elemen penting dalam strategi komunikasi yang sukses” (Fill, 2013: 102). Diferensiasi 
memungkinkan kampanye untuk menargetkan segmen audiens yang berbeda dengan pesan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan, preferensi, dan perilaku mereka. Dalam kampanye 
digital, ini berarti bahwa calon harus mampu mengidentifikasi platform mana yang paling 
efektif untuk menjangkau audiens tertentu dan kemudian mengembangkan konten atau 
pesan yang menarik dan relevan untuk platform tersebut. “Personalisasi pesan melalui media 
sosial dapat meningkatkan keterlibatan pemilih” (Abdillah, 2020). Pendekatan ini selaras 
dengan teori retorika digital yang mengemukakan bahwa “penggunaan teknik personalisasi 
dan narasi individu dapat menciptakan koneksi emosional yang lebih kuat antara calon dan 
pemilih” (Rice dan Atkin, 2012: 67). Ini menunjukkan bahwa kampanye digital yang berhasil 
tidak hanya tergantung pada penyampaian informasi, tetapi juga pada kemampuan untuk 
membangun hubungan yang bermakna dengan pemilih. 

Untuk memahami karakter dari pemilih maka diperlukan big data untuk kepentingan 
kampanye. “Tentang penggunaan big data dalam kampanye politik di Indonesia menyoroti 
pentingnya analisis sentimen dan pemetaan jaringan sosial” (Nugroho dkk, 2022). Dalam era 
digital, volume data yang tersedia untuk dianalisis oleh tim kampanye sangat besar, 
mencakup segala sesuatu mulai dari tweet, postingan di Facebook, hingga pencarian di 
Google. Penggunaan big data memungkinkan tim kampanye untuk memahami pola perilaku 
pemilih, mengidentifikasi tren, dan memprediksi hasil pemilihan berdasarkan analisis data. 
Big data memberikan kemampuan untuk menganalisis dan memanfaatkan peran influencer 
ini dengan cara yang lebih canggih. Dengan menggunakan alat analisis data, kampanye dapat 
mengidentifikasi siapa influencer utama dalam jaringan sosial dan bagaimana mereka 
mempengaruhi opini publik. Ini memungkinkan kampanye untuk menargetkan pesan 
mereka melalui influencer yang tepat, meningkatkan kemungkinan bahwa pesan tersebut 
akan diterima dan didiskusikan oleh audiens yang lebih luas. 

Kemudian, untuk memahami perasaan publik terhadap calon dan isu tertentu dengan 
menganalisis teks dari media, maka digunakan analisis sentiment. “Teknik ini 
memungkinkan untuk mengklasifikasikan teks menjadi kategori positif, negatif, atau netral, 
yang kemudian dapat digunakan untuk mengukur mood atau persepsi umum tentang 
kampanye” (Liu, 2015: 210). Dalam konteks kampanye politik, ini sangat berharga karena 
memberikan wawasan real-time tentang bagaimana publik bereaksi terhadap pesan 
kampanye dan memungkinkan penyesuaian strategi yang cepat. Diperlukan pula, pemetaan 
jaringan sosial adalah alat lain yang penting dalam kampanye politik modern. “Menunjukkan 
bahwa dengan memetakan jaringan sosial, tim kampanye dapat mengidentifikasi influencer 
kunci dan hubungan antara kelompok pemilih yang berbeda” (Nugroho dkk, 2022). Ini 
memungkinkan kampanye untuk menargetkan pesan mereka dengan lebih tepat dan 
mengoptimalkan penyebaran informasi melalui jaringan sosial. Teori jaringan sosial 
“menegaskan bahwa kekuatan jaringan terletak pada kemampuan mereka untuk 
menyebarkan informasi dengan cepat dan memobilisasi dukungan di kalangan audiens yang 
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beragam” (Castells, 2011: 25). Sebagai contoh, teori komunikasi dua tahap “menekankan 
peran influencer dalam menyebarkan pesan politik melalui komunikasi interpersonal” (Katz 
& Lazarsfeld, 1955: 48). Dalam era digital, peran ini diperluas dengan adanya platform media 
sosial, di mana influencer dapat menjangkau audiens yang jauh lebih besar dan lebih 
beragam. 

Selain itu, teori agenda-setting yang diperkenalkan oleh McCombs dan Shaw (1972) 
menunjukkan bahwa media memiliki kemampuan untuk menentukan isu-isu yang dianggap 
penting oleh publik (McCombs & Shaw, 1972, p. 176). Dalam konteks kampanye politik 
digital, big data dapat digunakan untuk mengidentifikasi isu-isu yang paling banyak 
dibicarakan oleh publik dan kemudian menyesuaikan pesan kampanye untuk mengatasi atau 
memanfaatkan isu-isu tersebut. Dengan demikian, penggunaan big data memungkinkan 
kampanye untuk tidak hanya bereaksi terhadap tren, tetapi juga untuk proaktif dalam 
membentuk agenda publik. 

 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode etnografi virtual dengan observasi partisipatif 

pada platform media sosial utama (Twitter, Facebook, Instagram, YouTube) selama periode 
kampanye Pilpres 2024. Data dikumpulkan melalui observasi konten, interaksi, dan respons 
publik. Analisis wacana dan sentimen dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema dominan 
dan efektivitas pesan kampanye. 

“Etnografi virtual adalah metode penelitian yang memanfaatkan observasi partisipatif 
di lingkungan online untuk memahami perilaku dan interaksi digital” (Hine, 2015: 89). 
Pendekatan ini sangat relevan untuk menganalisis kampanye politik digital, di mana interaksi 
antara kandidat dan pemilih sebagian besar terjadi di ruang virtual. Dengan menggunakan 
etnografi virtual, peneliti dapat mempelajari bagaimana narasi politik Anis-Muhaimin 
dibentuk, diterima, dan disebarkan di media sosial. 

Melalui etnografi virtual, dapat diamati bagaimana strategi PR diterjemahkan ke 
dalam konten media sosial dan bagaimana audiens meresponsnya. Misalnya, dengan 
menganalisis pola interaksi, peneliti dapat mengidentifikasi tema-tema yang paling menarik 
perhatian pemilih, serta mengetahui bagaimana elemen visual dan naratif digunakan untuk 
memperkuat pesan kampanye. Selain itu, etnografi virtual memungkinkan peneliti untuk 
menangkap dinamika temporal dari kampanye, seperti bagaimana narasi berubah atau 
berkembang selama masa kampanye. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari beberapa data yang diperoleh, maka dapat disajikan beberapa kategori yang 

memperjelas Strategi Public Relations dalam Membangun Narasi Politik di Pilpres 2024. 
Diantaranya sebagai berikut:  
Strategi Narasi Politik 

Kampanye Anis-Muhaimin menunjukkan konsistensi dalam membangun narasi 
"Perubahan untuk Indonesia Maju". Analisis konten menunjukkan penggunaan hashtag 
#PerubahanUntukIndonesia yang konsisten di semua platform, dengan tingkat engagement 
tertinggi di Twitter dan Instagram. Kampanye politik pasangan Anis-Muhaimin dalam 
Pemilihan Presiden 2024 menonjolkan strategi narasi yang konsisten melalui slogan 
“Perubahan untuk Indonesia Maju”. Narasi ini diterjemahkan ke dalam kampanye digital 
yang memanfaatkan hashtag #PerubahanUntukIndonesia di berbagai platform media sosial, 
dengan fokus pada Twitter, Instagram, dan TikTok.  
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Konsistensi dalam narasi politik merupakan kunci dalam membangun identitas 
kampanye yang kuat dan mudah diingat oleh pemilih. Dalam konteks kampanye Anis-
Muhaimin, narasi "Perubahan untuk Indonesia Maju" bertujuan untuk menghubungkan 
pemilih dengan visi dan misi pasangan calon tersebut.  “Konsistensi dalam komunikasi adalah 
elemen penting dalam public relations, yang memungkinkan sebuah pesan untuk beresonansi 
lebih dalam dan mempengaruhi perilaku audiens” (Kent, 2013: 75). Dengan menggunakan 
hashtag #PerubahanUntukIndonesia secara konsisten, Anis-Muhaimin berhasil menciptakan 
asosiasi kuat antara diri mereka dan gagasan perubahan yang diusung. 

Media sosial telah menjadi platform utama dalam kampanye politik modern, 
memungkinkan kandidat untuk menjangkau pemilih secara langsung dan interaktif. Twitter 
dan Instagram menunjukkan tingkat engagement tertinggi dalam kampanye Anis-Muhaimin, 
sementara TikTok digunakan untuk menjangkau pemilih muda dengan konten yang lebih 
dinamis dan visual. “Media sosial memberikan keuntungan strategis karena sifatnya yang 
dialogis dan kemampuannya untuk memfasilitasi penyebaran informasi dengan cepat” 
(Chadwick, 2017: 102). Hashtag #PerubahanUntukIndonesia, misalnya, tidak hanya 
digunakan untuk menyampaikan pesan politik tetapi juga untuk membangun komunitas 
online yang mendukung perubahan tersebut. 

Teori framing sangat relevan dalam memahami bagaimana kampanye Anis-Muhaimin 
menggunakan media sosial untuk membentuk persepsi publik. “Framing mengacu pada cara 
isu atau peristiwa dipresentasikan kepada publik untuk mempengaruhi interpretasi mereka” 
(Entman, 1993: 52). Di Instagram, gambar-gambar yang menampilkan kegiatan sosial Anis-
Muhaimin sering kali disertai dengan caption yang menggunakan hashtag 
#PerubahanUntukIndonesia, memperkuat pesan bahwa mereka adalah agen perubahan. 
TikTok, di sisi lain, digunakan untuk mengedukasi pemilih muda tentang visi "Indonesia 
Maju" melalui video pendek yang kreatif dan mudah dicerna. 

Sebagai contoh, analisis visual terhadap konten Instagram Anis-Muhaimin 
menunjukkan penggunaan infografis dan foto-foto aktivitas kampanye yang diiringi dengan 
pesan motivasional. Di Twitter, strategi kampanye lebih bersifat diskursif, dengan Anis dan 
Muhaimin sering berpartisipasi dalam diskusi online, membahas isu-isu penting, dan 
merespons langsung masukan dari pengguna. TikTok menampilkan konten yang lebih ringan 
namun tetap informatif, menggunakan format video untuk menjelaskan platform politik 
mereka dengan cara yang menarik bagi pemilih muda. 

Penggunaan hashtag yang konsisten di berbagai platform media sosial berperan 
penting dalam membangun keterlibatan (engagement) dan memperluas jangkauan 
kampanye. Hashtag berfungsi sebagai alat untuk mengorganisasi konten, memungkinkan 
pengguna untuk menemukan dan berpartisipasi dalam diskusi terkait dengan mudah. 
“Keterlibatan di media sosial dipengaruhi oleh kehadiran merek atau individu yang konsisten 
dan autentik, serta oleh partisipasi aktif pengguna” (Kietzmann dkk, 2011: 243). Kampanye 
Anis-Muhaimin memanfaatkan ini dengan mendorong pengguna untuk menggunakan 
hashtag #PerubahanUntukIndonesia dalam postingan mereka, yang pada gilirannya 
menciptakan efek viral dan meningkatkan visibilitas kampanye. 

Kampanye Anis-Muhaimin dalam Pilpres 2024 menunjukkan bagaimana strategi narasi 
politik yang konsisten, didukung oleh penggunaan media sosial yang cerdas, dapat 
membangun keterlibatan dan mempengaruhi persepsi publik. Dengan memanfaatkan hashtag 
#PerubahanUntukIndonesia secara konsisten di platform seperti Twitter, Instagram, dan 
TikTok, kampanye ini berhasil menciptakan identitas politik yang kuat dan menarik bagi 
pemilih. Studi lebih lanjut dapat mengeksplorasi bagaimana elemen-elemen visual dan 
interaktif ini berkontribusi pada keberhasilan jangka panjang kampanye politik dalam konteks 
digital. 
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Interaksi dan Engagement 

Pendekatan dua arah simetris terlihat jelas dalam strategi kampanye, dengan 
responsivitas tinggi terhadap komentar dan pertanyaan publik. Live Q&A sessions di 
Instagram dan YouTube menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi, dengan rata-rata 10.000 
viewer per sesi. Dalam kampanye politik modern, interaksi dan engagement antara kandidat 
dan pemilih memainkan peran penting dalam membentuk persepsi publik dan mengarahkan 
keputusan pemilih. Strategi kampanye Anis-Muhaimin untuk Pilpres 2024 menunjukkan 
pemanfaatan pendekatan dua arah simetris, yang menekankan pentingnya dialog dan 
partisipasi aktif dari publik. Kampanye ini menggunakan platform media sosial seperti 
Instagram, YouTube, dan TikTok untuk mengadakan sesi tanya jawab (Q&A) langsung, di 
mana responsivitas terhadap komentar dan pertanyaan publik sangat tinggi. Eksplorasi ini 
akan memperdalam analisis tentang strategi ini dengan dukungan teori komunikasi terbaru. 

Pendekatan dua arah simetris adalah “komunikasi yang efektif adalah komunikasi 
yang melibatkan timbal balik antara pengirim dan penerima pesan” (Grunig & Hunt, 1984: 
23). Dalam konteks kampanye politik, pendekatan ini berarti bahwa kandidat tidak hanya 
menyampaikan pesan kepada publik tetapi juga mendengarkan dan merespons umpan balik 
dari mereka. Strategi ini bertujuan untuk membangun hubungan yang lebih dekat dan 
autentik dengan pemilih. Anis-Muhaimin menerapkan pendekatan ini dengan mengadakan 
sesi Q&A langsung di Instagram dan YouTube, di mana mereka menjawab pertanyaan 
langsung dari audiens. Partisipasi dalam sesi ini sangat tinggi, dengan rata-rata 10.000 
penonton per sesi. Tingkat responsivitas yang tinggi ini menunjukkan bahwa kampanye 
mereka berusaha untuk terlibat secara langsung dengan kekhawatiran dan pertanyaan 
pemilih, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan dan dukungan publik. 

Media sosial telah menjadi alat utama dalam memfasilitasi interaksi dua arah antara 
kandidat dan pemilih. Platform seperti Instagram dan YouTube memungkinkan kandidat 
untuk berkomunikasi langsung dengan audiens mereka melalui fitur live streaming dan 
komentar. Sesi Q&A langsung yang diadakan oleh Anis-Muhaimin tidak hanya 
memungkinkan mereka untuk menjawab pertanyaan secara real-time, tetapi juga memberikan 
mereka kesempatan untuk mengklarifikasi isu-isu kontroversial dan memperkuat pesan 
kampanye mereka. Visualisasi dari konten media sosial menunjukkan bahwa sesi ini sering 
disertai dengan visual yang menarik, seperti infografis dan video pendek yang dirancang 
untuk memperjelas poin-poin diskusi. 

Instagram dan YouTube telah menjadi platform pilihan untuk kampanye Anis-
Muhaimin karena kemampuannya dalam mendukung konten visual dan video yang menarik. 
Selain itu, TikTok juga digunakan untuk menjangkau audiens yang lebih muda dengan konten 
yang lebih ringan namun tetap informatif. Engagement di media sosial tidak hanya diukur 
dari jumlah like atau komentar, tetapi juga dari seberapa banyak pengguna yang berpartisipasi 
aktif dalam diskusi atau berbagi konten. “Keberhasilan strategi media sosial dalam kampanye 
politik sangat bergantung pada kemampuan untuk mengundang partisipasi aktif dari 
audiens” (Lovejoy dan Saxton, 2012: 347). Dalam kasus Anis-Muhaimin, penggunaan fitur 
interaktif seperti polling dan sesi live di Instagram dan TikTok memungkinkan mereka untuk 
melibatkan pemilih secara lebih personal dan mendalam. TikTok, misalnya, digunakan untuk 
memposting video pendek yang mengajak pemilih untuk berbagi pendapat mereka atau 
berpartisipasi dalam tantangan yang terkait dengan tema kampanye. 

Responsivitas terhadap pertanyaan dan komentar publik merupakan indikator penting 
dari efektivitas pendekatan dua arah simetris. “Ketika publik merasa bahwa suara mereka 
didengar dan dihargai, mereka cenderung lebih mendukung kandidat yang bersangkutan” 
(Mutz, 2006: 88). Dalam kampanye Anis-Muhaimin, tingkat responsivitas yang tinggi dalam 
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sesi Q&A menunjukkan bahwa tim kampanye mereka serius dalam mendengarkan dan 
menanggapi kekhawatiran pemilih. Ini tidak hanya memperkuat hubungan antara kandidat 
dan pemilih tetapi juga menciptakan citra yang lebih positif di mata publik. 
 
Manajemen Krisis 

Kampanye politik tidak pernah terlepas dari potensi krisis, terutama di era digital di 
mana isu-isu kontroversial dapat dengan cepat menyebar melalui media sosial. Dalam 
kampanye Pilpres 2024, pasangan Anis-Muhaimin menghadapi berbagai tantangan, termasuk 
tuduhan korupsi yang mencuat di media sosial. Respons cepat dan strategi manajemen krisis 
yang efektif memungkinkan mereka meredam sentimen negatif dalam waktu singkat. Selain 
itu, pemetaan jaringan sosial dan framing isu menjadi elemen penting dalam menyebarkan 
pesan kampanye yang fokus pada isu ekonomi dan pendidikan. Artikel ini akan 
mengeksplorasi lebih dalam strategi-strategi ini dengan dukungan teori terbaru dari literatur 
akademik. 

Manajemen krisis dalam kampanye politik membutuhkan kecepatan, ketepatan, dan 
strategi komunikasi yang terencana dengan baik. “Manajemen krisis yang efektif terdiri dari 
identifikasi cepat terhadap masalah, penilaian risiko, dan komunikasi yang responsif untuk 
meminimalisir dampak negatif” (Coombs, 2014: 30). Dalam kasus Anis-Muhaimin, tuduhan 
korupsi yang muncul di media sosial ditangani dengan segera melalui pernyataan langsung 
dari kandidat dan konferensi pers virtual. Respons ini berhasil meredam sentimen negatif 
dalam waktu 48 jam, yang menunjukkan bahwa strategi mereka dalam mengelola krisis cukup 
efektif. 

Pendekatan ini konsisten dengan model komunikasi krisis “yang menekankan 
pentingnya klarifikasi, penolakan, dan pengalihan dalam menjaga reputasi di tengah krisis” 
Benoit, 1995: 75). Dengan segera merespons tuduhan melalui media sosial dan memanfaatkan 
konferensi pers virtual, Anis-Muhaimin dapat memberikan klarifikasi langsung kepada 
publik, yang membantu mencegah penyebaran lebih lanjut dari informasi yang salah. 
Pemetaan Jaringan Sosial: Identifikasi Influencer Kunci 

Pemetaan jaringan sosial merupakan alat yang penting dalam kampanye politik 
modern, memungkinkan tim kampanye untuk mengidentifikasi influencer kunci yang dapat 
membantu menyebarkan pesan kampanye. Dalam konteks kampanye Anis-Muhaimin, 
analisis jaringan sosial menunjukkan bahwa akun-akun dengan lebih dari 100.000 pengikut 
berkontribusi 60% dalam penyebaran hashtag kampanye. Influencer dengan jangkauan luas 
ini memainkan peran penting dalam meningkatkan visibilitas dan dampak pesan kampanye. 
“Pemetaan jaringan sosial memungkinkan organisasi untuk memahami struktur hubungan 
dan aliran informasi dalam jaringan, yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan strategi 
komunikasi” (Borgatti, Everett, dan Johnson, 2018: 145). Dalam kasus ini, kampanye Anis-
Muhaimin menggunakan informasi dari pemetaan jaringan sosial untuk menyasar influencer 
tertentu yang kemudian membantu memperluas jangkauan pesan kampanye mereka di media 
sosial seperti Instagram, Twitter, dan TikTok. Konten yang diposting oleh influencer ini sering 
kali menampilkan visualisasi yang menarik, seperti infografis dan video pendek, yang 
meningkatkan daya tarik dan keterlibatan audiens. 

Penggunaan media sosial dalam kampanye politik memungkinkan visualisasi dan 
interaksi yang lebih efektif dengan pemilih. Visualisasi yang digunakan dalam kampanye 
Anis-Muhaimin, termasuk infografis dan video, dirancang untuk menyampaikan informasi 
dengan cara yang menarik dan mudah diakses. “Visualisasi dan interaksi di media sosial 
dapat memperkuat pesan kampanye dengan menjadikan isu-isu kompleks lebih mudah 
dicerna oleh audiens” (van Dijck (2013: 89). Di Instagram, misalnya, gambar-gambar yang 
menampilkan pertemuan Anis-Muhaimin dengan berbagai komunitas sering kali disertai 
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dengan caption yang memperkuat framing positif dari kebijakan ekonomi mereka. Twitter 
digunakan untuk diskusi yang lebih mendalam tentang isu-isu spesifik, sementara TikTok 
berfungsi sebagai platform untuk menjangkau pemilih muda dengan konten yang lebih visual 
dan interaktif. 

 
Framing Isu: Fokus pada Ekonomi dan Pendidikan 

Framing isu adalah teknik yang digunakan untuk mengarahkan bagaimana audiens 
memandang sebuah isu tertentu. Dalam kampanye Anis-Muhaimin, isu ekonomi dan 
pendidikan menjadi fokus utama, dengan 45% konten kampanye membahas kedua tema ini. 
Framing positif terhadap kebijakan ekonomi inklusif yang mereka usung mendapat respons 
positif, terutama di kalangan pemilih muda yang lebih terhubung dengan media sosial. 
“Framing politik melibatkan seleksi dan penekanan aspek-aspek tertentu dari realitas untuk 
membentuk interpretasi publik (Entman, 1993: 52). Dalam hal ini, Anis-Muhaimin 
menggunakan framing untuk menyoroti kebijakan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, 
serta peningkatan akses pendidikan. Mereka mengomunikasikan ini melalui visualisasi 
konten di media sosial, yang sering kali mencakup grafik pertumbuhan ekonomi, testimoni 
dari pendukung kebijakan pendidikan, dan video singkat yang menjelaskan dampak positif 
dari program mereka. TikTok, misalnya, digunakan untuk membuat video pendek yang 
menjelaskan kebijakan ekonomi inklusif dengan cara yang mudah dipahami dan menarik bagi 
pemilih muda. 

Strategi kampanye Anis-Muhaimin dalam menghadapi krisis, memetakan jaringan 
sosial, dan membingkai isu-isu utama menunjukkan pendekatan yang terencana dan efektif 
dalam komunikasi politik. Manajemen krisis yang cepat dan tepat, pemanfaatan influencer 
kunci dalam jaringan sosial, serta framing isu ekonomi dan pendidikan yang positif 
membantu memperkuat pesan kampanye mereka dan meningkatkan dukungan publik. 
Dengan menggunakan media sosial sebagai alat utama, kampanye ini berhasil mencapai dan 
mempengaruhi audiens yang lebih luas melalui visualisasi dan interaksi yang menarik. 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian tentang strategi kampanye politik Anis-Muhaimin selama pemilihan 

Presiden Indonesia 2024 menyoroti dampak media sosial dalam membentuk narasi politik dan 
melibatkan pemilih, beberapa hasil penelitian menunjukkan:  

Pertama, pentingnya strategi narasi yang konsisten, konsistensi Narasi 
mempertahankan narasi yang koheren di seluruh platform sangat penting dalam memperkuat 
pesan utama kampanye, kemitraan Influencer berkolaborasi dengan influencer media sosial 
membantu memperkuat jangkauan dan kredibilitas kampanye di antara demografi yang lebih 
muda serta memanfaatkan visual yang menarik dan konten ringkas terbukti efektif dalam 
menarik perhatian audiens yang beragam. 

Kedua, interaksi dua arah dengan publik, dan Penggunaan Media Sosial yang Efektif 
untuk kampanye dengan menggunakan platform seperti Instagram, YouTube, dan TikTok 
untuk interaksi langsung, mendorong saluran komunikasi dua arah dengan pemilih, sesi 
tanya jawab langsung memungkinkan tanggapan waktu nyata terhadap pertanyaan publik, 
meningkatkan visibilitas dan keterkaitan kandidat serta tingkat responsivitas yang tinggi 
terhadap umpan balik audiens berkontribusi untuk membangun kepercayaan dan hubungan 
dengan calon pemilih.  

Ketiga, penanganan krisis yang efektif dalam kampanye digital menunjukkan strategi 
manajemen krisis yang cepat dan efektif, yang sangat penting selama saat-saat yang 
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menantang serta penerapan analitik big data mengidentifikasi masalah yang sedang tren, 
memungkinkan kampanye untuk menyesuaikan pesan secara proaktif. 

Berdasarkan temuan, saran berikut diusulkan untuk kampanye politik di masa 
mendatang, di antaranya: Pertama, Analisis Data yang Ditingkatkan, berinvestasi dalam alat 
analitik data canggih untuk lebih memahami sentimen dan preferensi pemilih. Kedua, Strategi 
Konten yang Beragam, membuat strategi konten yang bervariasi yang mencakup video, 
infografis, dan postingan interaktif untuk melayani segmen audiens yang berbeda. Ketiga, 
Memperkuat Keterlibatan Masyarakat, meningkatkan upaya dalam inisiatif keterlibatan 
masyarakat untuk membangun koneksi lokal yang lebih kuat. Keempat, Loop Umpan Balik 
Berkelanjutan diterapkan mekanisme umpan balik reguler untuk mengukur opini publik dan 
menyesuaikan strategi yang sesuai. Kelima, Kesiapsiagaan Krisis untuk mengembangkan 
rencana komunikasi krisis komprehensif yang dapat diaktifkan segera saat diperlukan. 
Keenam, Pelatihan untuk Literasi Digital memberikan pelatihan untuk tim kampanye tentang 
keterlibatan digital dan strategi media sosial untuk meningkatkan efektivitas secara 
keseluruhan. Ketujuh, Memanfaatkan Platform yang Muncul media sosial baru dan yang 
sedang berkembang untuk menjangkau demografi yang belum dimanfaatkan. Kedelapan, 
Keaslian dalam Komunikasi menumbuhkan praktik komunikasi otentik yang beresonansi 
dengan nilai dan kekhawatiran pemilih. 
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